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Abstrak

Kecerdasan emosi merupakan aspek penting yang perlu dimiliki siswa Sekolah Menengah Atas (SMA)
Muhammadiyah 1 Denpasar. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi kecerdasan emosi adalah religiusitas.
Religiusitas merupakan keyakimadimana seseorang merasakan dan mengakui adanya kekuatan tertinggi, yang
menaungi kehidupan dan hanya kepaya bergantung dan berserah hati yang kemudian diwujudkan dengan ketaatan
menjalankan agama. Pada masa remaja perkembangan keagamaan ditardaidenga keragaguan terhadap
ketentuarketentuan agama. Namun pada dasarnya sebagai manusia, remaja tetap membutuhkan agama sebagai
pegangan dalam kehidupan, terutama pada saat menghadapi kesulitan. Praktik agama juga dapat mempengaruhi
kecerdasan embsemaja. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif untuk mengetahui pengaruh religiusitas
terhadap kecerdasan emosi pada siswa SMA Muhammadiyah 1 Denpasar. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 57
orang siswa SMA Muhammadiyah 1 Denpasar dengan meaggn teknikcluster sampling Alat ukur dalam

penelitian ini menggunakan skala religiusitas dan kecerdasan emosi yang dibuat sendiri oleh peneliti. Reliabilitas skala
religiusitas sebesar 0,951 dan skala kecerdasan emosi dengan reliabilitas sebesdnaBjb3iji regresi linier
sederhana menunjukkan R= 0,460 dasquaresebesar 0,211. Hal tersebut menjelaskan bahwa religiusitas memiliki
peran sebesar 21,10% terhadap kecerdasan emosi. Koefisien beta terstandarisasi religiusitas sebesar 0,460 dan
signifikansi 0,000 (p<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa religiusitas berpengaruh terhadap kecerdasan emosi
pada siswa perempuan SMA Muhammadiyah 1 Denpasar

Kata kunci:Kecedasan Emosi, Religiusitas, Siswa perempuan SMA Muhammadiyah 1 Denpasar

Abstract

Emotional intelligence is an important aspect that high school students of Muhammadiyah 1 Denpasar need. One of the
factors that can affect emotional intelligence is religiosity. Religiosity is a belief in which a person perceives and
acknowledjes the ultimate power, which overshadows life and only to Him is dependent and surrendered which is then
manifested by obedience to practice religion. In adolescence religious development is characterized by doubts about
religious provisions. But basicglhs a human being, adolescents still need religion as a grip in life, especially in times

of difficulty. Religious practice can also affect the emotional intelligence of adolescents. This study is a quantitative
research to determine the influence of gielsity on emotional intelligence in SMA Muhammadiyah 1 Denpasar
students. Subjects in this study amounted to 57 students SMA Muhammadiyah 1 Denpasar by using cluster sampling
technique. Measuring tool in this study using the scale of religiosity and agrabtintelligence made by the
researchers. Reliability of the scale of religiosity of 0.951 and the scale of emotional intelligence with reliability of
0.937. The result of simple linear regression test showed R = 0,460 and R square equal to 0,21glaiftssthex
religiosity has a role of 21.10% of emotional intelligence. Standardized beta coefficient of religiosity of 0.460 and
significance 0.000 (p <0.05), so it can be concluded that religiosity affects the emotional intelligence in female students
SMA Muhammadiyah 1 Denpasar

Keywords: Emotional Intelligence, Religiusity, Female students of SMA Muhammadiyah 1 Denpasar
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LATAR BELAKANG dikuasai oleh emosi. Pada dimensi eksperiensial seseorang
yang mengalami perasaan dan pengalaman religius akan

Keberhasilan seseorang di masa depannya tidak terlepas darérasa dekat dan dicintai oleh Tuhan sehingga akan
cara orangtua dalam membina, mendidik, ngeola  menimbulkan perasaan bahagia yang berpengaruh pada
kehidupan dan perilaku anak. Kesuksesan anak dalatingkah lakunya. Pada dimensi konseksial seseorang yang
hidupnya tidak semudah membalikkan telapak tangan. Bagiuka menolong ataupun berderma pada sesama tentunya akan
orangtua segala hal yang diberikan dan diajarkan kepada anaiemiliki kepekaan hati yang kemudian menyebabkan orang
terkadang tidak sesuai dengan yang diharapkan. Salah satu mampu mengendalikan dorongan hati sehingga mampu
upaya untuk menjadikaseorang anak menjadi sukses ialahuntuk mengelola emosinya dalam menjalin hubungan dengan
membekali analanak dengan ilmu dan keterampilan. orang lain. Rda dimensi intelektual seseorang yang paham
Goleman (1999) membuktikan bahwa kelebihan seseorandgengan ajaran agama dan pengetahuan tentang kitab suci
hanya 20% ditentukan oléhtelligence QuotienflQ), sisanya dalam kehidupannya tentu tidak akan melakukan perbuatan
80% ditentukan oleh kekuatd&ekuatan lain. Menurut yang menyimpang dan belajar untuk menghargai perasaan
Goleman, orang mulai sadar bahwa tidak hanya keungguladirinya dan orang lain serta menanggapinyaasecdepat.
intelektual yang dibutuhkan untuk berhasil tetapi dibutuhkarBerdasarkan penjelasan mengenai dimdimensi religiusitas
keterampilan lain untuk menghadapi kehidupan. Keterampiladapat disimpulkan bahwa religiusitas erat kaitannya dengan
ini berhubungan dengan kemampuan seseorang untykerkembangan emosi atau kondisi emosi seseorang.
mengenali emosi diri (kesadaranrigi mengelola emosi, Setiap individu perlu memiliki kecerdasan emosi yang baik,
memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, danbegitu pun bagsiswa perempuan di SMA Muhammadiyah 1
membina hubungan dengan orang lain yang disebut dengddenpasar, sebab siswa berada dalam dua kondisi yang berbeda
kecerdasan emosi atd&Emotional IntelligencgEl). dan siswa harus mampu beradaptasi terhadap kedua
Kecerdasan emosi menurut Salovey dan Mayer (dalarfingkungan. Kecerdasan emosi dapat membantu siswa
Shapiro 1998) adalampunan bagian dari kecerdasan sosialmengatasi dan mengendalikan emosi yang berkaitan dengan
yang melibatkan kemampuan memantau perasaan dan em@sranaman nilanilai yang berbeda, dan secara otomatis hal
baik pada diri sendiri maupun pada orang lain, memilih danni akan membuat individu mampu berperilaku sesuai dengan
memilah semuanya dan menggunakan informasi untukorma dan budaya yang ada, yang akan mendorong
membimbing pikiran dan tindakan. Menurut Hurlock (1p99 keberhasilan individu dalam menjalin interaksi sosial (Dewi,
faktor yang efektif dalam mengatur dan mengekspresikai999). Goleman (dalam Satiadar®aWaruwu, 2003) juga
emosi dengan perilaku yang tepat salah satunya denganmenyatakan bahwa kecerdasan emosi membuat individu luwes
konsep moral. dalam bergaul. Individindividu ini memiliki kesadaran
Konsep moral pada masa remaja berfungsi sebagai pedomtinggi mengenai pentingnya sosialisasi sehingga mereka
dalam berperilaku. Konsep moral dapat diperoleh darberusaha untuk menyesuaikan diri dengan bersikap dan
pendidikan agama datitentukan oleh penghayatan nitalai berperilaku sgsuai lingkungan sosialnya.
keagamaan dalam kehidupan selmati. Penghayatan nilai Pada wawancara dan observasi awal terhadap guru Bimbingan
nilai keagamaan menurut Dister (1989) diwujudkan dalamKonseling (BK) yang dilakukan oleh peneliti di SMA
perilaku beragama yang disebut sebagaiMuhammadiyah 1 Denpasar ditemukan bahwa perilaku yang
religiusitas.Religiusitas merupakan dasar atau tumpuan akhlakenjadi masalah bagi siswa perempuan SMA Muhammadiyah
dan perangkat undangndang yang dianggap sakral karenal Denpasaralah kesulitan untuk beradaptasi di sekolah. Latar
berdasarkan nilanilai agama yang mampu mengarahkanbelakang masalah keluarga atau kondisi lingkungan rumah
manusia pada moralitas (Nisya dan Sofiah, 2012). yang tidak sejalan dengan kondisi yang ada di sekolah memicu
Genacher (1998) mengatakan bahwa semakin sering oramgrjadi kesenjangan antara harapan orangtua dan realita
beribadah dan aktif dalam lingkungan keagamaaka akan kondisi siswa perempuan di SMA Wlammadiyah 1
memiliki moral yang tinggi sehingga akan meningkatkanDenpasar. Rateata penyebab timbulnya masalah yang
kecerdasan emosi. Seseorang yang memiliki religiuistas yangjalami siswa perempuan SMA Muhammadiyah 1 Denpasar
baik akan menunjukkan ketaatan dalam melaksanakan ajaréalah dari faktor lingkungan keluarga, misalnya orangtua yang
agamanya (Mangunwijaya, 1991). Fagan (dalam Genachesjbuk mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga, orangtua yang
1998) mengatakan bala praktik religius dan moral bercerai, orangtugang acuh tak acuh dengan perkembangan
mempunyai banyak manfaat dan membangun kecerdasamaknya, orangtua yang meninggalkan anak di rumah dan
emosi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Chrinawatihidup dengan kakek nenek mereka atau asuhan keluarga
(2008) terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antadainnya. Sebenarnya di rumah anak ingin sekali mendapatkan
religiusitas dengan kecerdasan emosi. Hasil penelitiin i perhatian dari orangtua, tetapi semua itu hanyand@dmpian
dapat diterima. Semakin tinggi religiusitas maka semakirsaja, sehingga anak mencari perhatian di luar rumah, tak
tinggi kecerdasan emosi yang dimiliki, begitu pun sebaliknya. peduli apakah yang mereka lakukan itu membawa resiko
Glock dan Stark (dalam Ancok & Suroso, 2005) buruk pada mereka yang penting mereka bisa diakui dalam
mengemukakan lima dimensi religiusitas yaitu dimensikelompoknya (Shata, 2017)
ideologis, dimensi ritualistik, diensi eksperiensial, dimensi Berdasarkan hasil wawancara terhadap siswa perempuan,
konsekuensial, dan dimensi intelektual. Dalam dimenskenyataannya siswa perempuan merasa tertekan, stres dan
ritualistik, seseorang yang terbiasa untuk melaksanakan ritualepresi yang mengakibatkan emosi siswa terganggu karena
ibadahnya tentunya akan memiliki kerendahan hati yang padailai-nilai yang ditanamkan di rumah dan di sekolah berbeda.
akhirnya mampu untuk mengatur suasana hatinya tidgt = Dampak dari kurang komunikasi antara orangtua kepada anak
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dan orangtua kepada guialah siswa perempuan mengakui Responden

bahwa siswa perempuan merasa dikekang, pergaulan dibataBppulasi didefinisikan sebagai kelompok subjek yang akan
dan siswa hanya terusenerus dituntut untuk belajar tanpa dikenai generalisasi hasil penelitian, sehingga sebagai suatu
didengar apa yang siswa perempuan inginkan, siswa didukurgppulasi maka kelompokubjek harus memiliki circiri atau
hanya ketika kegiatan akademisi di sekolahw@&isnerasa karakteristikkarakteristik yang membedakannya  dari
depresi, stres, dan frustasi. Siswa perempuan melampiask&alompok subjek lain (Azwar, 2013). Sampel merupakan
pada sikap dan tindakan yang negatif seperti membolofiagian dari populasi yang memiliki karakteristik atau keadaan
pacaran, melakukan kekerasan secara fisiklying, tidak  tertentu yang akan diteliti (Gunawan, 2013). Poputizdam
mengikuti perkumpulan Islami (pengajian), tidak ikut sholatpenelitian ini adalah siswa di SMA Muhammadiyah 1

berjamaah, nmbaca kitab suci AQur 6 an a pempmsat. @ampel dalam penelitian ini siswa perempuan SMA
diinstruksikan saja, dan kurang sopan dengan guru (Shat®¥juhammadiyah 1 Denpasar. Teknik pengambilan sampel
2017). yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling

Beberapa penelitan menemukan bahwa wanita Iebilprobabilitas. Teknik samplingprobabilitas adalah teknik
menyadari emosi mereka, menunjukkan empati dan lebih baijgengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama
dalam hubungan interpersonal dibandingkan denpgda. bagi seluruh anggota populasi untuk terpilih menjadi anggota
Penelitian yang dilakukan oleh King (1999), Sutarso (1999)sampel (Azwar, 2013). Jenis teknik sampling probability yang
Wing dan Love (2001) dan Singh (2002) (dalam Sarhaddipakai dalam penelitian irhdalah teknikcluster sanpling
2009) juga menunjukkan bahwa wanita memiliki kecerdasafeknik ini dipilih karena populasi dalam penelitian ini adalah
emosi yang lebih tinggi daripada pria. Goleman juga (1995fjemaja yang merupakan siswa yang sedang menempuh
mengatakan wanita ldbiberuntung pada lingkungan sosial pendidikan di SMA Muhammadiyah 1 Denpasar. Jumlah
yang lebih menekankan kepada emosi daripada prissampel dalam penelitian ini sebanyak 57 siswa. Azwar (2004)
Contohnya, orang tua lebih menggunakan Jkatt@ yang berpendapat secara tradisal statistik menganggap jumlah
mengandung emosi ketika bercerita tentang anak perempuaampel yang lebih dari 60 orang sudah cukup banyak. Jumlah
mereka daripada anak ldkki, dan ibu juga lebih banyak sampel dari penelitian ini menggunakan acuan dari Roscoe
memperlihatkan emosi yang bervariasi ketika berinteraksidalam Sugiyono, 2014) yang menyatakan bahwa jumlah
dengan anak perempuan, sehingga anak perempuan meneriggampel minimal yang dapat digunakan untuk penelitiataad
lebih banyak pelatihan pada emosi. 30 orang sehingga jumlah sampel penelitian sebanyak 60
Diharapkan lewat kehidupan religiusitas yang baik, makeaorang sudah cukup untuk memenuhi syarat minimum subjek.
seseorang dapat memperoleh bantuan moral dalam
mengemhngkan kecerdasan emosi sehingga dapalempat penelitian
menghadapi permasalahan dan menyelesaikan masalah dengakasi penelitian adalah di Sekolah SMA Muhammadiyah 1
lebih tenang karena dapat membuat pertimbangan yang lebibenpasar.
matang, memilih cara yang lebih efektif dan konstruktif
(Lestari, 2002). Alat Ukur
Berdasarkan uraiandiatas maka munc ul p e r Metodepengumpufan datp dilakekhn untukndepatkan data
ada pengaruh kecerdasan emosi terhadap religiusitas pagang hanya diperlukan untuk menjawab masalah penelitian.
siswa perempuan di SMA Mu h a rdntuk du pyosedur dengbDnepulan aatasharus ditakukan dengan
benar agar dapat dianalisis untuk mendapat kesimpulan yang

METODE PENELITIAN tepat dalam menjawab masalah penelitian. Metode
pengumpulan dataayg digunakan dalam penelitian ini adalah
Variabel dan definisi operasional metode skala psikologi. Pengumpulan data menggunakan

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah religiusitas metode skala psikologi karena atribut psikologi diungkap
sedangkan variabel tergantung dalam penelitian ini adalabecara tidak langsung lewat indikatodikator perilaku yang
kecerdasan emosi. Definisi operasional dari masiaging diterjemahkan lewat aitermitem (Azwar, 2Q2).

variabel penelitian adalah sebagai berikut:

Religiusitas Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
Religiusitas adalah keyakinan dimana seseorang merasak&nesioner yang berisi dua macam skala, yaitu skala religiusitas
dan mengakui adanya kelkaa tertinggi, yang menaungi dan kecerdasan emosi yang disusun sendiri oleh peneliti.
kehidupan dan hanya kepabga bergantung dan berserah Metode skala yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
hati yang kemudian diwujudkan dengan ketaatan menjalankasdalah skalalikert. Menurut Sugiyono (2014) skalaikert
agama. Religusitas sangat erat dengan tingkah laku beragamigunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
dan nilainilai di dalamnya, serta dapat dipakai sebag seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
pegangan dalam kehidupan seseorang. Pernyataan dalam skala dikelompokkan menjadi aiitem
Kecerdasan Emosi favorable dan unfavorable Pernyataanfavorable adalah
Kecerdasan emosi merupakan suatu kemampuan daernyataan yang mendukung atau menunjukkan atribut yang
keterampilan yang dimiliki seseorang dalam hubungannyaiukur, sedangkan pernyataanfavorableadalah pernyataan
dengan diri sendiri ataupun dengan orang lain dalam hatang tidak mendukung atau tidak menunjukkan atribut yang
menilai dan mengelola emosi diri, setgagmampu mengatasi diukur. Skalalikert dengan pilihan jawaban untuk aitem
kesulitan, tantangan dan hambatan hidup dalam menjaliaitemnya yaitu STSséngat tidak sesuai), TS (tidak sesuai), S
hubungan dengan orang lain. (sesuai), SS (sangat sesuai). Skala disajikan dalam bentuk
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pernyataarfavorabledanunfavorabledengan skor-#. Bobot  Uiji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik regresi

penilaian untuk itenfavorableyaitu STS (sangat tidak sesuai) linier sederhana. Analisis regresi linier sederhana bertujuan

=1, TS (tidak sesuai) = 2, Sesuai) = 3, SS (sangat sesuai)untuk melihat apakah satu variabel bebas (independent)

=4. Sedangkan bobot penilaian untuk itenfavorableyaitu memengaruhi satu variabel terikat (dependent) (Siregar,

STS (sangat tidak sesuai) = 4, TS (tidak sesuai) = 3, S (sesu@)14). Uji hipotesis dilakkan dengan bantuan perangkat

= 2, SS (sangat sesuai) = 1 lunak SPSS versi 16.0. Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan uji KolmogorovSmirnov dengan taraf

Validitas isi menunjukkan sejauh mana suatu aitélem  signifikansi (p > 0,05). Uji linieritas dilakukan dengan

pada alat ukudapat mencerminkan keseluruhan kawasan isimenggunakan ugompare meadengan taraf signifikansi (p <

yang hendak diukur secara komprehensif, relevan dan tidak05). Analisis data dilakukan dengan menggunakan banttuan

keluar dari batasan tujuan pengukuran (Azwar, 2014)perangkat lunak pada program SPSS 2@r.®Vindows

Validitas isi diestimasi melalui pengujian berdasarkan

professional judgmentuntuk melihat apakah itendalam HASIL PENELITIAN

mencakup keseluruhan kawasan isi objek yang hendak diukur.

Uji validitas konstruk pada penelitian ini dilakukan denganKarakteristik Responden

bantuan perangkat lunalstatistical Product and Service Responden dalam penelitian ini remaja perempuan di SMA

Solution(SPSS) 20.Gor Windows Muhammadiyah 1 Denpasar yang berjumlah 57 responden.
Mayoritas subjek yang mengikuti penelitian ini berusia 15

Pada skala religiusitas menghasilkdB aitem yang valid dan tahun sampai dengan 17 tahun dengan persentase sebesar

hasil uji validitas memiliki koefisien korelasi aitetotal 43,3%. Berdasarkan kelas menunjukkan bahwa mayoritas

berkisar antara 0,305 sampai 0,818 dengan koefidjgma( U) subjek yang mengikuti penelitian adalah siswa perempuan

0,951 yang memiliki arti bahwa skala religiusitas mampuyang berada pada kelas sepulul) 8MA dengan persentase

mencerminkan 95,10% variasi skor murni subjek. Padéask 43,3%. Berdasarkan konsentrasi kelas menunjukkan bahwa

kecerdasan emosi menghasilkan 45 aitem valid dan hasil ujnayoritas konsentrasi kelas subjek yang mengikuti penelitian

validitas memiliki koefisien korelasi aitetntal berkisar adalah kelas sepuluh (X) llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

antara 0,307 sampai 0,613 dengan koefigilgha ( U) 0 , dergan persentase 33,3%.

yang memiliki arti bahwa skala kecerdasan emosi mampu

mencerminkan 93,7%aviasi skor murni subjek. Deskripsi Data Penelitian
Hasil deskripsi statistik data penelitian yaitu religiusitas dan
Prosedur pengambilan data kecerdasan dirangkum dalam tabétetrlampir).

Pengambilan data penelitian dilaksanakan pada tanggal 4

Desember 2017 di SMA Muhammadiyah 1 Denpasar. Subjekasil deskripsi statistik data penelitian pada tabel 1

dalam penelitian ini adalah siswa yang sedang menempuhnenunjukkan bahwa variabel religiusitas memiliki mean

pendidikan di SMA Muhammadiyah 1 Dergaa. Adapun teoretis sebesar 107,5 dan mean empseébesar 148,75

langkah yang dilakukan peneliti dalam melaksanakardengan perbedaan sebesar 41,25. Hal ini menandakan subjek

penelitian ini adalah(l) Mengurus surat ijin penelitian ke penelitian memiliki taraf religiusitas yang tinggi karena nilai

sekolahsekolah yaitu SMA Muhammadiyah 1 Denpaga). mean empiris lebih besar daripada mean teoretis (148,75 >

Menghubungi Tata Usaha (TU) selaku koordinator sekolai07,5). Berdasarkan penyebaran frekuensi, subjek dalam

dari masingmasing selah untuk meminta izin dalam rangka peneltian ini menghasilkan rentang skor antara 121 sampai

mengambil data penelitian. Peneliti pada tahap ini jugalengan 171. Adapaun kategorisasi skor relitass dapat

menetapkan jadwal pengambilan data berdasarkan konfirmadilihat pada tabel 2¢rlampir).

dari koordinator angkatan(3) Peneliti mengambil data ke

masingmasing sekolah sesuai dengan jadwal ydelph  Kategorisasi Data Penelitian

ditetapkan. Pada saat proses pengambilan data, peneliti

memberikan penjelasan dan pemahaman secara klasikBerdasarkan kategorisasi skor religiusitas pada tabel 9, dapat

mengenai penelitian yang sedang dilakukan, serta memberikatiihat bahwa sulgk yang memiliki taraf religiusitas yang

penjelasan mengenai pengisian biodata dan tata cara pengisgangat tinggi sebanyak 41 orang atau persentase sebesar

kuesioner. Subjek uga dijinkan untuk mengajukan 71,9%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek

pertanyaan selama proses pengisian kuesioner pene{#jan. memiliki taraf religiusitas yang sangat tinggi.

Pada akhir sesi, peneliti memeriksa kembali kuesioner yang

telah dibagikan untuk memastikan semua pernyataan dadasil deskripsi statistik data penelitian pada tabel 9

biodata telah diisi oleh subjek dengan baik darahen menunukkan bahwa variabel kecerdasan emosional memiliki
memiliki mean teoretis sebesar 147,5 dan mean empiris

Peneliti menyebarkan kuesioner yang berisi dua skala kepadgbesar 176,26 dengan perbedaan sebesar 28,65. Hal ini

57 siswa yang memenuhi kriteria subjek penelitian dalammenandakan subjek penelitian memiliki taraf kecerdasan

proses pengambilan data penelitian. Sebanyak 57 kuesionemosional yang tinggi karena nilai meampiris lebih besar

telah diisi dengan lengkap dan dapat dianalisis. daripada mean teoretis (176,26 > 147,5). Berdasarkan
penyebaran frekuensi, subjek dalam penelitian ini
Teknik Analisis Data menghasilkan rentang skor antara 148 sampai dengan 209.
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Adapun kategorisasi skor kecerdasan eomadi dapat dilihat Berdasarkan hasil yang dapat dilihat pada tabel 6, hasil uji
pada tabel 3térlampir). regresi linier sederhana menunjukkan koefisien regresi (R)

adalah 0,462 dan koefisien determinaRi ¢qiare) adalah
Berdasarkan kategorisasi skor kecerdasan emosional pa@@14. Hal ini menunjukkan bahwa variabel religiusitas
tabel 10, dapat dilihat bahwa subjek yang memiliki tarafmemberikan sumbangan efektif sebesar 21,4% terhadap
kecerdasan emosional yang tinggi sebanyak 39 orang at&ecerdasan emosi, sedangkan sisanya sebesar 78,6%
persentase sebesar 65,0%. Hal ini menunjukkan bahwdipengaruhi oleh faktefaktor lain yang tidak diteliti dalam
mayoritas subjek memilikiaraf kecerdasan emosional yang penelitian ini. Dapat dimpulkan bahwa religiusitas memiliki
tinggi. pengaruh terhadap kecerdasan emosi.

Uji Asumsi Penelitian Berdasarkan tabel 7, didapatkan F hitung yaitu 14,949 dengan
Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji asumsi yangilai signifikansi 0,000 (p<0,05). Nilai signifikansi (0,000)
meliputi uji normalitas, dan uji linieritas, dengan bantuanlebih kecil dari 0,05 (p<0,05) maka model regresi dapat
program SPSS 20.far Windows Hasil uji asumsi penelitian digunakan untuk memprediksi religiusitas atau dapat

adalah sebagéierikut. dikatakan bahwa variabel religiusitas memiliki pengaruh
Uji Normalitas terhadap kecerdasan emosi.

Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menguiji
apakah variabel religiusitas dan kecerdasan emosi memililBerdasarkan hasil yang terlihat pada tabel 8, diketahui bahwa
distribusi yang normal atau tidak. Uji normalitas dilakukanvariabel religiusitas memiliki koefisien beta terstandarisas
dengan menggunakan ufolmogorovSmirnovpada progam 0,462 dengan nilai t sebesar 3,866 dan memiliki taraf
SPSS 20.0 for Windows. Data dinyatakan berdistribusi normasignifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) yang berarti religiusitas
jika p > 0,05. Hasil uji normalitatelah dirangkum dalam tabel berpengaruh secara signifikan terhadap kecerdasan emosi.
4 (terlampir).

Persamaan regresi sederhana Y= a + bx
Berdasarkan hasil uji normalitas data penelitian pada tabel 4, Nilai a = nilai constan}

variabel religiusitas menunjukkan nil&olmogoro-Smirnov Nilai b = nilaireligiusitas
sebesar 0,073 dengan signifikansi sebesar 0,200 (p > 0,05). a. Sehingga, persamaan yang diperoleh adalah Y =
Hal ini menunjukkan bahwa data variabel religiusitas 100.100 + 0.526x

berdistribusi normal.

Nilai constantartinya nilai kecerdasan emosi murni subjek,
Berdasarkan hasil uji normal# data penelitian pada tabel 4 tanpa ada pengaruh dari religiusitas nilainya sebesar 100.100.
variabel kecerdasan emosional menunjukkan nilaiNilai religiusitas 0.526 artinya setiap ada penambatian
KolmogorovSmirnov sebesar 0,107 dengan signifikansi satuan religiusitas maka akan meningkatkan nilai kecerdasan
sebesar 0,200 (p > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa datamosi sebesar 0.526. Rangkuman hasil uji hipotesis dalam

variabel kecerdasan emosional berdistribusi normal. penelitian ini daat dilihat pada tabel @grlampir).
Uji Linieritas
Uji Linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah antara PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

variabel bebas dan vabel tergantung memiliki hubungan
yang linier atau tidak (Siregar, 2014). Menurut Priyatnopembahasan
(2012) data dikatakan linier apabila nilai signifikansi padaBerdasarkan hasil penelitan yang telah pagiarkan
linearity lebih kecil dari 0,05 (p<0,05) dan nilai signifikansi sebelumnya dan menggunakan teknik uji regresi linier
padadeviation from linearitylebih besr dari 0,05 (p>0,05). sederhana didapatkan hasil bahwa hipotesis dalam penelitian
Hasil uji linieritas telah dirangkum dalam tabeltgrfampir). ini yaitu religiusitas berpengaruh terhadap kecerdasan emosi
pada siswa SMA Muhammadiyah 1 Denpasar dapat diterima.
Berdasarkan hasil uji lineritas data pada tabel 5, variabalipotesis dapat térima dengan melihat nilai koefisien regresi
religiusitas dan kecerdasan emosional memiliki hubungagajtu 0,462 dengan F hitung sebesar 14,949dengan taraf
yang linier karena nilai signifikansi pada kololimearity  signifikansi 0,000 (p<0,05), maka model regresi bisa dipakai
menunjukkan angka 0,001 (p < 0,05), dan nilai signifikansiuntuk memprediksi bahwa religiusitas berpengaruh terhadap
pada kolomdeviation from linearity menunjukkan angka kecerdasan emosi pada siswa SMA Hdmmadiyah 1

0,605 (> 0,05). Denpasar. Koefisien determinasi sebesar 0,214menunjukkan
o _ bahwa variabel bebas yaitu religiusitas memiliki pengaruh
Uji Hipotesis sebesar 21,4% terhadap variabel tergantung yaitu kecerdasan

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik regresemosi. Kesimpulan yang didapat adalah religiusitas dapat
linier sederhana. Analisis regresi linieederhana bertujuan menentukar21,4% dari kecerdasan emosi yang dimiliki siswa
untuk melihat apakah satu variabel bebas (independengi SMA Muhammadiyah 1 Denpasar, sedangkan sisanya
memengaruhi satu variabel terikat (dependent) (Siregakebesar 78,6% dijelaskan oleh fakfmktor lain yang tidak
2014). Uiji hipotesis dilakukan dengan bantuan perangkafiapat diteliti dalam penelitian ini. Fakstaktor lain yang
lunak SPSS versi 16.0. Hasil uji regresi linier sederhana yaitthemengaruhi kecerdasan emosi adalaktof internal dan
variatel religiusitas terhadap kecerdasan emosi défifiat  eksternal (Goleman, 2007). Hasil koefisien beta terstandarisasi
pada tabel 6, 7, dan &(lampir). dari religusitas menunjukkan bahwa nilai sebesar 0,462 dan
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nilai t sebesar 3,866 dengan taraf signifikansi 0,000 (p<0,059Penghayatan nilaiilai keagamaan menurut Diester (1989)
menghasilkan kesimpulan bahwa religiusitas memilikidiwujudkan dalam perilaku beragama yang disebut sebagai
pengaruh terhadap kecerdasan emosi pada siswa perempsdkap keagamaan.
SMA Muhammadiyah 1 Denpasar.
Pembahasan Pengaruh Religiusitas terhadap Kecerdas&eracher (1998) mengatakan bahwa semakin sering orang
Emosi pada Siswa SMA Muhammadiyah 1 Denpasar beribadah dan aktif dalam lingkungan keagamaan maka akan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dammemiliki moral yang tinggi sehingga akan mempertinggi
dianalisis mengunakan teknik analisis regresi linier kecerdasan emosional. Hal ini sesuai dengan pendapat Lestari
sederhana, diketahui bahwa religiusitas berpengaruh terhadép002) yang mengatakan bahwa dépkan lewat kehidupan
kecerdasan emosi pada siswa SMA Muhammadiyah teligiusitas yang baik, maka seseorang dapat memperoleh
Denpasar. Artinya, semakin tinggi religiusitas yang dimiliki bantuan moral dalam menghadapi permasalahan yang
siswa Muhammadiyah 1 Denpasar, maka berpengarumemungkinkan individu untuk menyelesaikan masalah dengan
terhadap semakin tingginya kecerdasan emosi siswkbih tenang karena dapat membuat pertimbangan yang lebih
Muhammadiyah 1 Denpasar. matang, memih cara yang lebih efektif dan konstruktif.
Seseorang yang memiliki religivistas yang baik akan
Namun, pada kenyataannya kondisi siswa di SMAmenunjukkan ketaatan dalam melaksanakan ajaran agamanya
Muhammadiyah 1 Denpasar ditemukan bahwa siswa SMAMangunwijaya,1991).
Muhammadiyah 1 Denpasar mengalami kesulitan untuk
beradaptasi di sekolah. Latar &kehng masalah keluarga atau Diharapkan lewat kehidupan religiusitas yang baik, maka
kondisi lingkungan rumah yang tidak sejalan dengan kondisseseorang dapat memperolefbantuan moral dalam
yang ada di sekolah memicu terjadi kesenjangan antammengembangkan kecerdasan emosi sehingga dapat
harapan orangtua dan realita kondisi siswa di SMAmenghadapi permasalahan dan menyelesaikan masalah dengan
Muhammadiyah 1 Denpasar. Ratda penyebab timbulnya lebih tenang karena dapat membuat pertimbangan yang lebih
masalah yag dialami siswa SMA Muhammadiyah 1 Denpasarmatang, memilih cara yang lebih efektif dan konstruktif
ialah dari faktor lingkungan keluarga, misalnya orangtua yandLestari, 2002).
sibuk mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga, orangtua yangembahasan Deskripsi Statistik dan Kategorisasi Data
bercerai, orangtua yang acuh tak acuh dengan perkembangdariabel Religiusitas
anaknya, orangtua yang meninggalkanak dirumah dan Deskripsi statistik data penelitian menunjukkan bahwa mean
hidup dengan kakek nenek mereka atau asuhan keluardg@oritis dari variabel religiusitas sebesar 107,5 dan mean
lainnya. Sebenarnya dirumah anak ingin sekali mendapatkaempiris sebesar 148,38. Mean empiris lebih besar dari mean
perhatian dari orangtua, tetapi semua itu hanya dalam impiaeoritis (mean empiris>mean teoritis) yang artinya siswa
saja, sehingga anak mencari perhatian di luar rumah, takluhammadiyah 1 Denpasar memiliki religiusitas pada taraf
peduli gakah yang mereka lakukan itu membawa resikoyang tinggi. Hasil kategorisasi data variabel religiusitas
buruk pada mereka yang penting mereka bisa diakui dalammenunjukkan bahwa siswa Muhammadiyah 1 Denpasar
kelompoknya (Shata, 2017) dengan religiusitas pada taraf yangggi memiliki persentase
sebesar 73,3% atau sekitar 44 orang dan religiusitas pada taraf
Untuk mengatasi kemelut batin itu, maka seyogyanya siswgang sangat rendah sebesar 2 orang atau sekitar 3,3%.
memerlukan bimbingan dan pengarahan.Nii&i agama
dapat diperankarsebagai bimbingan rohaniah. Religiusitas Hasil deskripsi responden menunjukkan bahwa mayoritas
salah satu aspek penting bagi remaja. Mili&i ajaran agama siswa Muhammadiyah 1 Denpasar berjenis kelamin
diharapkan dapat mengisi kekosongan batin remaja yangerempuarsebanyak 57 orang atau sekitar 95,5% dan sisanya
terkadang tidak sesuai dengan harapan. Remaja dengtaki-laki sebanyak 3 orang atau sekitar 5% . hasil Penelitian
religiusitas tinggi akan lebih percaya dirimemiliki yang dilakukan oleh Fox dan Dugan (2013) menunjukkan
kemampuan mengemukakan pendapat atau ide baru yangligiusitas perempuan memang lebih tinggi dari -laki..
dapat memajukan dirinya, sekolah dan lingkungannya (EnnyDari hasil penelitian menemukafakta bahwa perempuan
2016). Religiusitas yang cenderung rendah didasarkan padernyata lebih sunggufunguh atau lebih religius dalam
motif yang bersifat emosional yang lebih kuat ketimbangberagama ketimbang lakiki. Di belahan dunia yang
aspek rasional. Remajambuh dalam kesepian dan depresi, mayoritas beragama kristen perempuan cenderung lebih sering
lebih mudah marah, sulit diatur, lebih gugup dan cemas,lebihadir ke gereja keimbang lakiki. Sebaliknya di dunia
impulisf dan agresif (Diester, 1989). muslim, l&ki-laki lebih sering berkunjung ke masjid ketimbang
perempuan tetapi tidak hanya menggunankan indikator
Dr Thomas Achen, psikolog dari University of Vemont (dalamfrekuensi mengunjungi rumah ibadah, menggunakan
Genacher, 1998) melakukan studi bahwa taadda paling indikatorindikator seperti frekuensi dalam berdoa, keterkaitan
jelas mengenai dampak penurunan religiusitas pada remajengan afiliasi kelompok agama, pertaanyaeputar seberapa
akan mengalami masalahasalah seperti putus asa terhadappenting agama bagi hidup dan sebagainya.
masa depan, keterkucilan, penyalahgunaan obat biuRembahasan Deskripsi Statistik dan Kategorisasi Data
kriminalitas dan kekerasan, depresi atau masalah makaNariabel Kecerdasan Emosi
kehamilan tidak diinginkan, kenakalagean putus sekolah. Berdasarkan kategorisasi data variabel kecerdasan emosi
sehingga penting bagi remaja untuk paham norma hukunmenjelaskan bahwa mean teoritis dari variabel kesarda
norma agama dan norma yang dianut masyarakaemosi sebesar 147,5 dan mean empiris sebesar 176,26. Mean
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LAMPIRAN
Tabel 1
Deskripsi DatéPenelitian Variabel Penelitian
Variabel N Mean Mean Std. Std. Sebaran  Sebaran Nilai t
Teoretis Empiris  Deviasi Deviasi ~ Teoretis Empiris
Teoretis Empiris
Work-Life 115 75 81.82 15 3.939 30-120 69-98 18.558
Balance (p=0.000)
Komitmen 115 75 93.90 15 8.360 30-120  R0-116 24.239
Organisasi (p=0.000)
Tabel 2
Kategorisasi SkowWork-Life Balance
Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase
X =525 Sangat Rendah 0 0%
525<X=675 Rendah 0 0%
67.5<X =825 Sedang 71 61.7%
825«<X =975 Tinggi 43 37.4%
97.5<X Sangat Tinggi 1 0.9%
Tabel 3

Kategorisasi Skor Komitmen Organisasi

Tabel 4
Hasil Uji Normalitas Variabel Penelitian

Tabel 5
Hasil Uji Linieritas Variabel Penelitian

Tabel 6
Koefisien Deterrmasi

Tabel 7
Hasil Signifikansi Uji Model Regresi

Tabel 8
Koefisien Regresi
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